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Ringkasan 

 

Indonesia mempunyai potensi serat alam yang berlimpah. Serat alam berpotensi 

menjadi bahan biokomposit yang kuat, murah, ramah lingkungan, dan dapat didaur 

ulang. Berbagai produk bidang kesehatan dan otomotif dapat dikembangkan dari 

komposit serat alam, seperti serat rami, rotan, dan bambu. Pengembangan produk 

dengan memanfaatkan potensi lokal menjadi produk yang go green, kembali ke alam 

(back to nature) dan isu tentang pengurangan limbah yang berbahaya. Untuk 

mengenalkan hasil penelitian berbasis komposit serat alam yang telah menghasilkan 

berbagai produk dan teknologi tepat guna, perlu dibuat kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa pengenalan Pengenalan Potensi Serat Alam Sebagai Bahan 

Komposit Untuk Menghasilkan Produk Ramah Lingkungan. Kegiatan dilaksanakan di 

SMK Negeri 2 Kabupaten Belitung, dengan peserta adalah Guru dan Siswa. Tujuan 

kegiatan PKM adalah Memberikan pemahaman kepada guru dan siswa SMK tentang 

pemanfaatan serat alam sebagai bahan Teknik, Memberikan pelatihan kepada guru 

dan siswa SMK tentang proses produksi produk dengan menggunakan komposit serat 

alam dan Memberikan contoh produk yang tekah dikembangkan dengan 

menggunakan serat alam dan cara memproduksinya. Berdasarkan kegiatan PKM 

yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa Kegiatan PKM telah dilaksanakan 

dengan baik dan sukses, Peserta PKM Guru dan Siswa sangat antusias mengikuti 

kegiatan PKM dan memberikan respon positif terhadap kehadiran Tim PKM dan 

materi yang disampaikan, Hasil pre-test dan post-test menunjukan penerimaan 

peserta PKM sangat baik terhadap materi yang diberikan. 

 

Kata kunci: potensi serat alam, bahan teknik, produk ramah lingkungan 
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Kata Pengantar 

 

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena berkat rahmat dan 

kasihnya, Tim PKM Universitas Tarumanagara dapat menyelesaikan seluruh 

rangkaian kegiatan PKM di SMK Negeri 2 Tanjung Pandan, Belitung, dalam rangka 

memperkenalkan teknlogi tepat guna hasil penelitian yang telah dilaksanakan di 

Universitas Tarumanagara dengan biaya dari Hibah Penelitian Terapan Unggulan 

Perguruan Tinggi dari Diktiristek. 

Tujuan kegiatan PKM adalah Memberikan pemahaman kepada guru dan siswa 

SMK tentang pemanfaatan serat alam sebagai bahan Teknik, Memberikan pelatihan 

kepada guru dan siswa SMK tentang proses produksi produk dengan menggunakan 

komposit serat alam dan Memberikan contoh produk yang tekah dikembangkan 

dengan menggunakan serat alam dan cara memproduksinya. 

 Kami mengucapkan terima kasih kepada Diktiristek untuk pendanaan kegiatan 

PKM, LPPM Universitas Tarumanagara atas kesempatan Pelaksanaan PKM, Pemda 

Kabupaten Belitung atas kesempatan Pelaksanaan PKM dan SMK Negeri 2 

Kabupaten Belitung sebagai mitra atas kesempatan Pelaksanaan PKM.  

 Semoga kegiatan PKM dan laporan kegiatan ini dapat bermanfaat bagi semua 

pemangku kepentingan. 

 

Jakarta, 30 Desember 2021 

 

Ketua Tim PKM: 

Prof. Dr. Ir. Agustinus Purna Irawan 

 

Anggota: 

Bagus Mulyawan, S.Kom., M.M. 

Dra. Paula Tjatoerwidya Anggarina, M.M. 
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Bab 1  

Pendahuluan 

 

1.1 Analisis Situasi 

Kemajuan teknologi di bidang material komposit banyak diaplikasikan pada 

industri manufaktur sebagai pengembangan jangka panjang material komposit yang 

dapat di perbaharui sebagai pengganti logam, komposit merupakan inovasi 

pengembangan material ramah lingkungan dan dapat di daur ulang, serta tersedia 

dalam jumlah besar di Indonesia [1]. Banyak terdapat macam- macam serat alam 

yang dapat digunakan sebagai material komposit contohnya; serat rami, hemp, 

bambu, kapas, sisal, jute, kenaf dan lain sebagainya. Komposit serat alami memiliki 

beberapa keunggulan seperti ketersediaan material alam yang berlimpah, dapat di 

peroleh dengan harga yang murah, bersifat ringan, tahan korosi, tumbuhnya cepat, 

dan berkelanjutan sehingga sangat menarik untuk dilakukan pengembangan 

terhadap material - material komposit serat alam yang mendatang akan digunakan 

sebagai material pengganti [2]. 

Keunggulan ini yang membuat komposit serat alam di gunakan pada 

beberapa sektor industri seperti kedirgantaraan, elektronik, konstruksi, militer, 

kemasan, angkatan laut dan berbagai perlengkapan rumah tangga [3]. Dalam proses 

perkembangan komposit didunia terdapat beberapa pengujian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui nilai kekuatan dari suatu material komposit serat alam 

tersebut, pada studi komparasi ini membahas dan menganalisis nilai kekuatan tarik 

komposit dan pengamatan SEM setelah dilakukan pengujian tarik dari tiga 

reinforcement yakni goni, kenaf dan hemp dengan menggunakan matriks 

polypropylene, pengujian yang digunakan dalam studi komparasi ini pengujian tarik 

(tensile strength). Pada proses pembentukan komposit serat alam yang digunakan 

tanpa diberi perlakuan khusus. Proses pembentukan komposit fraksi volume serat 

alam (reinforcement) yang digunakan beragam berkisaran 20 % hingga 70 % sesuai 

dengan fraksi volume yang telah ditentukan [4-10]. 

Serat alam berpotensi menjadi bahan biokomposit yang kuat, murah, ramah 

lingkungan, dan dapat didaur ulang.  Berbagai produk bidang kesehatan dan otomotif 

dapat dikembangkan dari komposit serat alam, seperti serat rami, rotan, dan bambu. 

Pengembangan produk dengan memanfaatkan potensi lokal menjadi produk yang go 
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green, kembali ke alam (back to nature) dan isu tentang pengurangan limbah yang 

berbahaya [11-13]. 

Biomaterial berbasis serat alam merupakan terobosan baru dunia industri dan 

sebagai produk alternatif. Selain itu mempunyai nilai tambah bahan alami, harga 

murah, kuat, aman, nyaman, dan ramah lingkungan. 

Beberapa penelitian terkini (the state of the art) penelitian dalam bidang 

komposit serat alam oleh tim sebagai berikut:  

 Agustinus et al, 2009 meneliti penggunaan bahan komposit serat rami epoksi 

sebagai bahan socket prosthesis. Komposit laminat rami epoksi menghasilkan 

kekuatan yang baik untuk diaplikasikan pada pembuatan socket prosthesis berbasis 

komposit serat alam [14]. 

 Agustinus et al, 2011 meneliti pengaruh kekerasan dan kekasaran permukaan 

socket prosthesis berbahan komposit serat rami epoksi terhadap tingkat kenyamanan 

pengguna [15]. 

 Agustinus et al, 2011 meneliti kekuatan tarik dan flexural bahan komposit serat 

rami epoksi untuk diimplementasikan pada socket prosthesis [16]. 

 Agustinus et al, 2011 meneliti kekuatan bahan komposit serat rotan epoksi 

sebagai bahan socket prosthesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa komposit rotan 

epoksi dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan socket prosthesis [17]. 

 Agustinus et al, 2012 meneliti kekuatan tarik dan impact bahan komposit serat 

bambu epoksi sebagai bahan socket prosthesis. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa kekuatan tarik dan impact bahan komposit 

serat bambu epoksi dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan socket prosthesis 

[18]. 

Agustinus, 2018 [19], melakukan penelitian terkait dengan modus kegagalan 

komposit serat rami. 

Agustinus, et al, 2018 [20], melakukan penelitian kekuatan flexural komposit 

serat rotan epoksi. 

Berbagai hasil penelitian yang telah diperoleh oleh tim peneliti dengan biaya 

yang diperoleh dari Hibah Dikti, serta teknologi yang telah memperoleh paten granted, 

perlu disampaikan dan disosialisasikan kepada masyarakat, sehingga dapat 

dimanfaatkan secera lebih luas untuk menghasilkan produk alternatif yang berkualitas 

dan berdampak positif bagi penggunaan serat alam Indonesia sebagai bahan 

pengganti serat sintetis. Oleh kerena itu, Tim Peneliti merencanakan rangkaian 

javascript:void(0)
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pengenalan dan pelatihan 

pemanfaatan teknologi komposit serat alam yang banyak dihasilkan oleh daerah 

Belitung sebagai bahan alternatif dalam pengembangan produk manufaktur yang 

dapat dilaksanakan oleh UMKM, Guru dan Siswa SMK. 

 

1.2  Permasalahan Mitra 

Serat alam merupakan salah satu kekayaaan Indonesia yang melimpah, perlu 

untuk terus dikembangkan sebagai bahan teknik, sehingga menghasilkan nilai tambah 

yang baik. Dalam hal ini, potensi Indonesia akan serat rotan yang berlimpah, harus 

diupayakan secara sungguh-sungguh dan berkesinambungan untuk menghasilkan 

produk yang mempunyai nilai tambah secara ekonomi dan menghasilkan produk yang 

bermanfaat bagi masyarakat dalam usaha meningkatkan kesejahteraan. Saat ini, 

serat alam masih belum banyak dimanfaatkan untuk menghasilkan produk alternatif 

yang bernilai ekonomi tinggi [21-25].  

Potensi serat alam juga ditemukan berlimpah di Kabupaten Belitung, namun 

berlum dimanfaatkan untuk membuat produk bernilai ekonomi. Perlu usaha yang 

terprogran untuk mengedukasi masyarakan, khsususnya lembaga sekolah SMK dan 

para guru, dimana mereka mempunyai kesempatan untuk mempelajari dan 

mengembangkan berbagai prototipe produk selama sekolah. 

Pemahaman tentang teknologi pemanfaat serat alam sebagai bahan komposit 

dan penggunaannya masih terbatas. Untuk itu perlu disosialisasikan dan diajarkan 

kepada Guru dan Siswa SMK khususnya Teknik Mesin, Teknik Sipil dan 

Pengembangan Produk terkait pemanfaatan serat alam sebagai bahan komposit. 

Mitra membutuhkan contoh-contoh proses produksi dan produk hasil pengembangan 

berbasis serat alam. 

Dari analisis situasi dan setelah menemukan permasalahan, Tim PKM akan 

melakukan psikoedukasi yang diawali dengan melakukan pre-test terhadap mitra, 

pelaksanaan pelatihan dan studi kasus perancangan produk berbasis serat alam, 

post-test, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM, sehingga dapat diketahui apakah 

masih ada permasalah mitra yang perlu ditindaklanjuti melalui kegiatan PKM 

selanjutnya. 
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Bab 2 

Tujuan dan Sasaran 

 

   Kegiatan PKM merupakan salah satu kegiatan yang sangat bermanfaat bagi 

pelaksana PKM untuk mengimplementasikan kompetensi, keahlian dan 

keterampilannya kepada mitra yang membutuhkan. PKM yang dilaksanakan atas 

dasar hasil penelitian sangat baik, kerena temuan, inovasi dan kreativitas dapat 

ditularkan kepada mitra pengguna, sehingga membawa manfaat lebih. Disisi lain, 

mitra juga membutuhkan informasi, bimbingan, ilmu pengetahuan dan teknologi tepat 

guna yang dapat menjadi modal untuk menghasilkan berbagai produk dan layanan 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena itu, kegiatan PKM sangat 

diperlukan oeh kedua belah pihak sesuai dengan kebutuhan masing-masing pihak. 

Selaras dengan uraian tersebut di atas, makan tujuan dan sasaran yang ingn 

dicapai melalui kegiata PKM ini adalah sebagai berikut: 

 

 2.1. Tujuan 

Kegiatan PKM ini bertujuan: 

1) Memberikan pemahaman kepada guru dan siswa SMK tentang pemanfaatan serat 

alam sebagai bahan teknik. 

2) Memberikan pelatihan kepada guru dan siswa SMK tentang proses produksi 

produk dengan menggunakan komposit serat alam 

3) Memberikan contoh produk yang telah dikembangkan dengan menggunakan serat 

alam dan cara memproduksinya 

 

2.2 Sasaran  

Sasaran pelaksanaan PKM adalah:  

1) Mitra sasaran yaitu remaja Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan guru memiliki 

pemahaman tentang serat alam.  

2) Adanya kemampuan siswa SMK dan guru untuk memanfaatkan serat alam 

sebagai bahan komposit dalam menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh 

masyarat. 

3) Remaja SMK mampu menyalurkan kreativitas dalam bidang home industri. 
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Bab 3 

Metode Pelaksanaan 

 

 Kegiatan PKM ini merupakan implementasikan hasil penelitian yang dibiayai 

oleh Diktiristek kepada masyaratkan mitra yaitu Siswa dan para guru SMK, sehingga 

dapat dipahami dan dilaksanakan sesuai teknologi tepat guna yang telah dihasilkan 

melalui penelitian. 

 Pelaksanaan kegiatan PKM dengan metode sebagai berikut: 

1) Persiapan pelaksanan kegiatan 

Persiapan pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan dengan menyiapkan semua 

bahan hasil penelitian terkait dengan serat alam yaitu serat bambun dan serat 

rotan. Tim PKM menyiapkan bahan presentasi, video proses produksi serat 

menjadi bahan komposit dan contoh proses produksi produk dengan 

menggunakan serat alam. Seluruh materi disiapkan dengan baik, sehingga dapat 

dengan mudah dipahami oleh mitra kegiatan PKM. 

 

2) Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam kelas dan praktik lapangan. Kegiatan tutorial untuk 

membantu para siswa dan guru SMK untuk memahami secara mendalam terkait 

dengan terori dan teknologi pengolahan serat alama, proses pembuatan bahan 

komposit serta proses pembuatan produk dengan memanfaatkan serat alam. 

Sebagai bahan untuk melihat perkembangan pengetahuan dan kemampuan 

peserta, maka dilakukan pre-test sebelum dilaksanakan pelatihan dan post-test 

setelah seluruha rangkaian pelatihan selesai. Dengan demikian dapat diketahui 

perkembangan peserta pelatihan ini. 

a) Persiapan: 9-15 Desember 2021 

b) Pelaksanaan PKM: 21 Desember 2021 

c) Evaluasi Pelaksanaan PKM: 22 Desember 2021 

d) Lokasi: SMK Negeri 2 Kabupaten Belitung 

e) Peserta: Guru dan Siswa SMK 

f) Bentuk PKM: pre-test, pemaparan materi, diskusi dan tanya jawab, post-test 
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3) Evaluasi kegiatan 

Kegiatan berikutnya adalah melakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian 

kegiatan PKM, apakah sudah sesuai dengan ketentuan Diktiristek, atas belum 

terlaksanakan dengan baik. Pada kesempatan ini, dilakukan juga evaluasi 

terhadap kekurangan yang maih ada dari usaha memanfaatkan serat alam 

sebagai bahan alternatif menghasilkan produk yang bernilai tinggi. Jika ada 

kekurangan, maka hal ini akan menjadi rujukan pada kegiatan selajnutnya. 

 

4) Publikasi hasil kegiatan PKM 

Pelaksanaan kegiatan PKM diawali dengan prestest. Kemudian tim melakukan 

presentasi pengetahuan tentang serat alam. Berdasarkan pengetahuan tersebut 

dilanjutkan dengan pengenalan teknologi produksi dan pengenalan produksi 

berbasis serat alam. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan diskusi dan 

dilakukan post-test. Pada Langkah tersebut, dapat dilakanakan pengambilan 

dokumen dan data, sehingga tim PKM dapat mempersiapkan publikasi 

berdasarkan berbagai kegiatan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Kegiatan PKM 
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Bab 4 

Keluaran Yang Dicapai (Output) 

 

4.1 Solusi 

Dari kajian analisis atas kebutuhan dari mitra, maka langkah-langkah 

penyelesaiannya direncanakan sebagai berikut: 

1) Pemberian presentasi pengetahuan tentang serat alam. Berdasarkan 

pengetahuan tersebut dilanjutkan dengan pengenalan teknologi produksi dan 

pengenalan produksi berbasis serat alam. 

2) Psikoedukasi ini dapat meningkatkan kemampuan siswa SMK berhadapan 

dengan dunia kerja yang membutuhkan kreativitas.  

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pelaksanaan PKM 

 

4.2 Capaian Luaran 

Target luaran dari kegiatan PKM ini adala: 

1) Menambahkan pengetahuan tentang cara memanfaatkan serat alam dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menciptakan barang dan berbagai 

peralatan. 

2) Publikasi: 
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a. Artikel Seminar Nasional PKM dengan judul: Pengenalan Potensi Serat 

Alam sebagai Bahan Komposit untuk Menghasilkan Produk Ramah 

Lingkungan (terlaksana) 

 

  

 

Gambar 4.2 Luaran Seminar Nasional 

 

b. Artikel Jurnal PKM diterima di Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia, 

terakreditasi Sinta 4, dengan judul: Pelatihan Teknologi Tepat Guna 

Pembuatan Produk Menggunakan Bahan Komposit Serat Alam (LoA) 

 

     

Gambar 4.3 Luaran Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 
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c. Artikel terbit di media massa online dengan Judul: Terapkan Teknologi 

Tepat Guna, Untar Perkenalkan Pembuatan Produk Ramah Lingkungan 

(terbit) 

a) https://m.mediaindonesia.com/humaniora/460549/untar-

sosialisasikan-penggunaan-komposit-serat-alam 

b) https://edukasi.sindonews.com/read/641477/211/potensi-serat-alam-

melimpah-di-indonesia-untar-ciptakan-produk-ramah-lingkungan-

1640689965 

 

 

   

Gambar 4.4 Publikasi di Media Massa Online 

 

https://m.mediaindonesia.com/humaniora/460549/untar-sosialisasikan-penggunaan-komposit-serat-alam
https://m.mediaindonesia.com/humaniora/460549/untar-sosialisasikan-penggunaan-komposit-serat-alam
https://edukasi.sindonews.com/read/641477/211/potensi-serat-alam-melimpah-di-indonesia-untar-ciptakan-produk-ramah-lingkungan-1640689965
https://edukasi.sindonews.com/read/641477/211/potensi-serat-alam-melimpah-di-indonesia-untar-ciptakan-produk-ramah-lingkungan-1640689965
https://edukasi.sindonews.com/read/641477/211/potensi-serat-alam-melimpah-di-indonesia-untar-ciptakan-produk-ramah-lingkungan-1640689965


14 | Laporan PKM 
 

4.3 Evaluasi Kegiatan PKM 

Tim PKM melaksanakan pre-test dan post-test kepada peserta PKM, untuk 

mengetahui perkembangan pengetahuan sebelum dan setelah pelaksanaan PKM. Hasilnya 

menunjukan kemajuan yang sangat baik Siswa. 

 

Gambar 4.5 Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Siswa SMK 

 

Tim PKM melaksanakan pre-test dan post-test kepada peserta PKM, untuk mengetahui 

perkembangan pengetahuan sebelum dan setelah pelaksanaan PKM. Hasilnya menunjukan 

kemajuan yang baik untuk Guru. 

 

Gambar 4.6 Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Guru SMK 
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Bab 5  

Manfaat Yang Diperoleh (Outcome) 

 

5.1 Fungsi dan Manfaat hasil penelitian dan pengabdian masyarakat 

 

Kegiatan PKM ini sangat bermanfaat bagi mitra meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Membantu merancang proses produksi komposit serat alam. 

2) Membantu proses produksi dari awal sampai produk siap digunakan. 

3) Membantu melakukan finishing produk.  

4) Memberikan kesempatan tim PKM untuk melakukan proses produksi bersama-

sama dan memberikan tips untuk proses finishing yang diperlukan. 

 

5.2 Dampak Ekonomi dan Sosial 

 

Kegiatan PKM ini sangat bermanfaat ekonomi dan sosial meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Memperkenalkan potensi serat untuk pengembangan produk yang dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

2) Meningkatkan pemahaman siswa dan guru untuk mengembangkan kreativitas 

dan inovasi dalam bidang pengembangan produk. 

3) Memperkenalkan Universitas Tarumanagara kepada publik 

4) Memberikan kesempatan para peneliti untuk mengaplikasikan hasil 

penelitiannya 

5) Membangun kolaborasi dengan Pemerintah Daerah dan SMK 

6) Membangun reputasi Universitas Tarumanagara 

 

5.3. Kontribusi Terhadap Sektor Lain 

Kontribusi PKM ini terhadap sektor lain antara lain sebagai berikut: 

1) Pengembangan UKM/UMKM masyarakat dengan memanfaatkan serat alam 

sebagai bahan pengembangan produk. 

2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penggunaan green product. 

3) Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap potensi lokal. 
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Bab 6 

Kendala/Hambatan dan Tindak lanjut 

 

6.1. Kendala/Hambatan 

Kendala umum dalam pelaksanaan PKM yang dilaksanakan ini adalah: 

1) masalah waktu persiapan dan pelaksanaan 

2) kendala pandemic Covid-19 yang harus tetap diwaspadai dengan penerapan 

prokes yang ketat 

3) pelaksanaan praktik lapangan yang belum dilaksanakan karena keterbatasan 

sarana prasarana di lapangan. 

 

6.2. Tindaklanjut 

Tindaklanjut untuk mengatasi kendala ini sebagai berikut: 

1) pelaksanaan PKM selanjutnya dipersiapan lebih matang dalam waktu yang 

mencukupi. 

2) Pelaksanaan kegiatan perlu dilakukan dengan praktik lapangan 

3) Pelaksanaan kegiatan disertai dengan prokes yang ketat, peserta diwajibkan 

untuk melakukan tes antigen terlebih dahulu, sehingga dipastikan aman. 

4) Waku pelaksanaan ditambahkan sehingga dapat lebih mendalam pelaksanaan 

PKM dengan langsung praktik lapangan. 
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Bab 7 

Kesimpulan dan Saran 

 

7.1. Kesimpulan 

Kegiatan PKM yang telah dilaksanakan ini, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kegiatan PKM telah dilaksanakan dengan baik dan sukses 

2) Peserta PKM Guru dan Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan PKM dan 

memberikan respon positif terhadap kehadiran Tim PKM dan materi yang 

disampaikan 

3) Hasil pre-test dan post-test menunjukan penerimaan peserta PKM sangat baik 

terhadap materi yang diberikan 

4) Hasil diskusi dan tanya jawab menunjukan pemahaman dan keinginan Guru 

dan Siswa untuk mengembangkan inovasi di sekolah mereka melalui 

pengembangan produk berbasis potensi local 

5) Kegiatan PKM telah menghasilkan luaran sebanyak 3 buah yaitu: artikel 

seminar nacional, artikel jurnal nasional terakreditasi Sinta dan artikel di media 

massa online 

 

7.2. Saran 

1) Kegiatan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan disertain dengan 

praktik lapangan pembuatan produk berbasis komposit serat alam.  

2) Jumlah peserta ditambahkan makin banyak, sehingga dapat memberikan 

pengetahuan makin banyak guru dan siswa serta UMK/UMKM. 
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Lampiran 1 

Sertifikat Seminar Nasional Hasil PKM 2021 
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Lampiran 2 

LoA Artikel Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 
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Lampiran 3 

Publikasi di Media Massa Online 

 

a) https://m.mediaindonesia.com/humaniora/460549/untar-sosialisasikan-

penggunaan-komposit-serat-alam 

b) https://edukasi.sindonews.com/read/641477/211/potensi-serat-alam-melimpah-

di-indonesia-untar-ciptakan-produk-ramah-lingkungan-1640689965 

 

 

   

https://m.mediaindonesia.com/humaniora/460549/untar-sosialisasikan-penggunaan-komposit-serat-alam
https://m.mediaindonesia.com/humaniora/460549/untar-sosialisasikan-penggunaan-komposit-serat-alam
https://edukasi.sindonews.com/read/641477/211/potensi-serat-alam-melimpah-di-indonesia-untar-ciptakan-produk-ramah-lingkungan-1640689965
https://edukasi.sindonews.com/read/641477/211/potensi-serat-alam-melimpah-di-indonesia-untar-ciptakan-produk-ramah-lingkungan-1640689965
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Dokumentasi Kegiatan PKM di SMK Negeri 2 Belitung 
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